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                               RINGKASAN
DEWINA PUTRI SUGIANTO. Identifikasi Konsep Kota Taman Kebayoran
Baru Sebagai Identitas Kota Administratif Jakarta Selatan. Di bawah bimbingan
NURHAYATI HS ARIFIN.

        Kawasan yang kini menjadi Kecamatan Kebayoran Baru merupakan
kawasan permukiman pertama yang direncanakan oleh arsitek Indonesia. Dalam
perencanaannya kawasan ini mengadaptasi konsep kota taman dan
menyesuaikannya dengan iklim tropis. Dari segi arsitektural, Kebayoran Baru
direncanakan dengan struktur dan pola penataan ruang serta karakter bangunan
yang spesifik. Kota ini memiliki konsistensi hirarki jalan dan peruntukan lahan
yang jelas serta dirancang dengan penutupan RTH lebih dari 40 persen dari total
luas kota.
        Berdasarkan sejarah perkembangannya, Kebayoran Baru memang layak
dikategorikan sebagai kawasan cagar budaya dan identitas kota di Jakarta Selatan.
Akan tetapi perubahan sosial, ekonomi dan budaya masyarakat memberikan
imbas tersendiri bagi perkembangan kota taman ini. Peruntukan dan fungsi lahan
tidak lagi sesuai dengan yang telah direncanakan. Oleh karena itu perlu dilakukan
tindak lanjut dari upaya yang telah dilakukan sebelumnya dengan menganalisa
faktor-faktor pemicu konversi peruntukan lahan di kawasan Kebayoran Baru dan
memberikan alternatif solusi tindakan pelestarian yang dapat dilakukan.
        Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi eksistensi konsep kota taman
dalam kawasan ini untuk menganalisis integritasnya serta peluang penanganannya
dalam rangka membangun alternatif identitas lanskap Kota Administratif Jakarta
Selatan.
        Menurut hasil identifikasi dalam studi ini, Kawasan Kotabaru Kebayoran
yang kini terdapat dalam kecamatan Kebayoran Baru, Kota Administratif Jakarta
Selatan merupakan kota pertama yang dirancang oleh arsitek Indonesia, M.
Soesilo. Pembangunannya merupakan solusi atas masalah kekurangan perumahan
di Kotapradja Djakarta. Pembangunan kawasan ini mulai dibahas pada tanggal 1
Juni 1948 dan dimulai pada tanggal 18 Maret 1949.
        Kawasan ini dibangun di areal seluas 730 Ha yang berada di luar wilayah
Kotapradja Djakarta. Dalam perencanaannya kawasan ini dinamakan Kota
Satteliet Kebajoran akan tetapi penamaan kota satelit dirasa kurang tepat karena
kawasan ini hanya berjarak ±8 Km dari lapangan Monas atau ±4,5 Km dari batas
selatan Kotapradja Djakarta.
        Pada awalnya kawasan ini direncanakan untuk menampung 50.000
penduduk, sehingga dibangun ±6000 unit rumah. Akan tetapi semenjak
pemindahan Ibukota dari Yogyakarta ke Kotapradja Djakarta, dilakukan
penambahan pembangunan ±1000 unit rumah. Dan pada tahun 1950 melalui
Putusan Pemerintah mengenai luas dan batas-batas wilayah Kotapradja Djakarta,
kawasan ini resmi menjadi bagian yang terintegrasi dengan Kotapradja Djakarta.
        Kawasan ini direncanakan dengan mengadopsi konsep Kota Taman
(Garden City) yang digagas oleh Ebenezer Howard pada tahun 1898. Konsep ini
diterapkan secara parsial dan disesuaikan dengan tujuan pembangunan, anggaran
pembangunan dan budaya masyarakat Indonesia.
        Mengingat tujuan pembangunannya sebagai solusi masalah pemukiman,
maka limitasi jumlah penduduk sebesar 32.000 jiwa tidak diterapkan. Pola blok
dalam kawasan ini mengadaptasi pola jalan yang radial namun tidak memiliki
taman besar di pusat kota. Kawasan ini juga tidak mengadaptasi pengunaan enam
boulevard namun hanya empat jalan utama. Hal ini dimaksudkan untuk
mengurangi masalah lalu lintas dan menyesuaikan dengan budaya masyarakat
Indonesia yang berorientasi pada empat arah mata angin. Akan tetapi standar lebar
boulevard sebesar 37 meter diterapkan dalam jalan utama yang membelah
kawasan ini dari utara ke selatan.
        Seperti halnya dalam konsep Kota Taman, areal pusat kota diisi dengan
bangunan-bangunan umum sedangkan fungsi crystal palace diakomodir dalam
pasar yang berada di selatan pusat kota. Klasifikasi hunian yang dipisahkan oleh
grand avenue menjadi Zona 2 dan Zona 3 dalam konsep Kota Taman tidak
diterapkan. Arsitek kawasan ini membagi kawasan dalam beberapa blok dan
mengintegrasikan berbagai tipe hunian dalam satu blok. Konsep Zona 4 sebagai
wilayah industri juga tidak diterapkan karena kawasan ini memang diperuntukkan
sebagai kawasan hunian. Selain itu, kawasan ini juga tidak dilintasi oleh jalur
kereta api karena jalur yang telah ada dinilai cukup dekat dengan kawasan. Akan
tetapi perencanaan kawasan ini mengadopsi konsep permanent belt of agriculture
yang mengitari sebagian kawasan. Selain sebagai wilayah pertanian penduduk,
permanent belt of agriculture tersebut juga ditujukan se
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